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ABSTRAK

Penelitian ini memfokuskan pada pembahasan tentang sosialisasi tasawuf
dan pengaruhnya pada kehidupan santri di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta. Pondok pesantren ini dilihat dari kondisi wilayahnya termasuk
daerah perkotaan, akan tetapi masih menekankan ajaran tasawuf yang tergolong
ajaran klasik. Selain itu, di pondok pesantren ini banyak dari kalangan santri yang
melakukan tirakat seperti puasa daud, ngerowot, dan mujahadah yang mana hal
tersebut jarang dilakukan oleh orang lain. Fenomena seperti ini yang menarik
untuk dilakukan penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian
kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
analisis data interaktif dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan
penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
sosialisasi milik Bruce J. Cohen yang mengkhususkan kajiannya terhadap
sosialisasi. Selain itu penulis juga menggunakan teori tentang pengaruh sosial.
Proses-proses yang dilakukan dalam amaliah tasawuf, akan terlihat pengaruh yang
terjadi pada diri dan kehidupan seorang santri.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya terdapat beberapa proses
sosialisasi tasawuf yang ada di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah. Proses
sosialisasi tersebut meliputi sosialisasi represif, sosialisasi partisipasif, dan
internalisasi. Proses-proses sosialisasi tersebut dilakukan pada amaliah tasawuf
yang dilakukan oleh santri, yang mana proses tersebut tidak lepas dari adanya
seorang ustaz atau guru spiritual. Amaliah-amaliah yang dilakukan terdapat
beberapa macam bentuk misalnya mujahadah, puasa daud, dan ngerowot (tirakat
dengan tidak mengkonsumsi makanan yang berbahan dari beras). Proses-proses
ini yang kemudian mempengaruhi para santri dalam jiwanya yang kemudian
terbentuk hal yang baru. Hal ini dibuktikaan dengan perubahan yang ada pada
santri seperti pembentukan kepribadian, pembangunan kehidupan sosial yang
Islami, terbentuknya pola kehidupan yang sehat dan juga berkurangnya dalam
berinteraksi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini tasawuf dikesankan oleh sebagian orang hanya dapat
membentuk kesalehan pribadi, tanpa mampu menjangkau aspek sosial
kemasyarakatan. Kesan seperti itu terjadi karena hanya melihat substansi
ajaran semata (misalnya zuhud diamalkan dengan cara menyendiri), tanpa
melihat konteks pada saat ajaran tersebut dilaksanakan, yakni di zaman
beberapa penguasa bani Umayyah yang zalim hidup berfoya-foya, sementara
rakyatnya hidup menderita. Latar belakang sejarah seperti itu perlu dipahami
sebab aktualisasi faham haruslah sesuai dengan tuntutan zamannya guna
menuju perbaikan.*

Menurut Emile Durkheim seorang pelopor Sosiologi Agama di
Perancis, bahwa agama merupakan sumber semua kebudayaan yang sangat
tinggi. Jadi, sudah sepantasnya jika respon terhadap agama diaktualisasikan
pada budaya sebagai pengamalan terhadap nilai-nilai agama.? Seperti halnya
pengamalan ajaran tasawuf. Tasawuf menyangkut rasa yang bersifat
individual dan pendekatan diri pada Allah swt melalui hati nurani.
Pengamalan dan penghayatan ajaran-ajarannya disesuaikan dengan tuntutan
zaman guna perbaikan keadaan yang lebih baik, dapat diwujudkan dalam

bentuk budi pekerti yang baik (akhlak karimah). Dimensi akhlak inilah yang

*Amin Sukur, Tasawuf Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 1.
Thomas F. O’dea, Sosiologi Agama (The Sosiology of Religion), terj. Tim Yasogama,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 3.



bisa dilihat dan diukur secara empiri dalam kehidupan sehari-hari. Pangkal
akhlak adalah hati nurani, ia bersuara secara objektif sesuai dengan perilaku
seseorang baik sebelum dilakukan dan sesudahnya. Suara-suara inilah yang
akan menjadi pengontrol seseorang untuk melakukan apa saja selama ia masih
jernih dan belum terkontaminasi dengan hawa nafsu.’

Tasawuf sendiri merupakan pengalaman keagamaan yang paling
otentik. Tasawuf berjalan diatas spirit tradisi Islam yang senantiasa hidup. Di
manapun spirit ini hidup, Islam akan senantiasa hidup dengan citra moral dan
spiritualnya sendiri. Akan tetapi, jika spirit ini mengendur, Islam akan
mengalami kemunduran, sekalipun tidak mungkin hilang atau musnah dari
alam.*

Dari sekian banyak pendapat dan ajaran tasawuf, pada intinya
pemahaman akan ajaran tasawuf terbagi atas tiga macam golongan. Pertama,
tasawuf amali (tasawuf terapan), tasawuf ini lebih menekankan pada praktik
ritual terdapat pada amaliah-amaliah tasawuf, seperti tarekat, zikir atau
mujahadah, ihsan dan lainnya. Adapun tokohnya, semisal Al-Ghazali, Al-
Junaidy, Ibnu Athoillah dan lainnya. Kedua, tasawuf ilmu; tasawuf ini lebih
cenderung bersifat sekedar pengetahuan teoritis saja, sehingga orang yang
mempelajari tasawuf lebih cenderung hanya sebagai tambahan pengetahuan
ilmu saja. Sehingga ilmu tasawuf seringkali menjadi ajang perdebatan dan
diskusi keilmuan belaka. Seperti yang diberikan pada sekolah atau Perguruan

Tinggi Islam. Ketiga, tasawuf falsafi; tasawuf ini dapat kita jumpai pada

*Amin Sukur, Tasawuf Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 3.
*Ahmad Khalil, Islam Jawa; Sufisme Dalam Etika dan Tradisi Jawa (UIN Malang Press,
2008), him. 7.



ajaran orthodox atau heterodox yang terdapat pada faham Pantheisme,
semisal: hulul (Abu Mansur Al-Halaj), ittihad (Abi-Yazid Al-Bistami),
wihdatul wujud (Ibnu Arabi), dan lainnya.’

Dari ketiga macam golongan tasawuf diatas, penulis tidak akan
membahas semuanya, akan tetapi lebih menekankan pada ajaran yang pertama
yaitu tasawuf amali. Praktik ritual seperti zikir atau mujahadah, tirakat, atau
puasa-puasa sunnah dilakukan oleh santri di pondok Al-Lugmaniyyah, hal ini
yang kemudian penulis tertarik untuk meneliti tentang ritual yang mereka
lakukan, baik itu dari segi sumber ajaran, tujuan, peran ustaz, dan
pengaruhnya terhadap kehidupan pribadi dan sosial mereka.

Pesantren sendiri merupakan sebuah tempat di mana berkumpulnya
banyak orang dari berbagai golongan, daerah, ataupun ras dengan tujuan yang
berbeda pula. Pesantren dengan berbagai bentuknya mempunyai tujuan, baik
tujuan umum maupun tujuan khusus. Tujuan khusus pesantren yang dimaksud
adalah mempersiapkan para santri untuk menjadi orang yang alim dalam ilmu
agama yang diajarkan oleh kiai yang bersangkutan serta mengamalkannya
dalam masyarakat. Sedangkan tujuan umum pesantren adalah membimbing
anak didik menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan
ilmu agamanya menjadi mubalig Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu
dan amalnya. Di samping itu, secara umum setiap pesantren niscaya
mendambakan dan ikut serta berupaya melahirkan generasi penerus (output)

yang selain memiliki keunggulan bersaing (competitive advantage) untuk

> A. Rivay Siregar. Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000).



menjadi subjek dalam percaturan didunia kerja, juga memiliki kepribadian
yang utuh (integrated personality) sehingga dapat memakmurkan dan
memuliakan kehidupan material dan spiritual diri, keluarga dan
masyarakatnya berdasarkan nilai-nilai Islam.®

Untuk bisa surfive dan berjaya di tengah perkembangan dunia yang
kian kompetitif di masa kini dan abad ke-21, pondok pesantren telah memiliki
esensi dasar yang tidak bisa lepas dari karakteristik pesantren, yaitu sebagai
lembaga sosial tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya
moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.” Pondok, masjid,
santri, pengajaran Kkitab-kitab Kkitab-kitab Islam klasik dan kiai adalah
merupakan elemen dasar dari pondok pesantren. Kiai merupakan unsur yang
paling esensial dari suatu pesantren, bahkan seringkali merupakan pendirinya.
Oleh karena itu, sudah sewajarnya jika pertumbuhan suatu pesantren
bergantung kepada kemampuan pribadi kiai. la sebagai tokoh kunci yang
menentukan corak kehidupan pesantren. Kiai menjadi contoh yang selalu akan
ditiru oleh santri, tidak terkecuali pada bentuk tasawufnya. Seorang santri
akan mengikuti apa yang selalu diperintahkan oleh sang kiai walaupun
terkadang bertolak dengan apa yang ia mau. Karena itu semua mereka lakukan

untuk mendapatkan keberkahan dari ilmu kiai tersebut dan juga pembentukan

® Nurkolis Majid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan ( Jakarta, Paramadina,
1997), him. 10.

"HM. Amin Haedari dan Abdullah Hanif, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan
Modernitas dan Tantangan Komplesitas Global ( Jakarta, IRD Press, 2004), him. 69.



kepribadian yang sesuai dengan yang diajarkan atau dicontohkan oleh seorang
kiai.

Adapun tujuan lain  pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkan kepribadian Muslim, vyaitu kepribadian beriman dan
bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau
berkhidmat kepada masyarakat. Dengan cara menjadi kawulo atau abdi
masyarakat, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi
Muhammad SAW (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan
teguh dalam kepribadian yang senantiasa menekankan pentingnya moral
akhlak karimah sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. Moral
yang dimaksud di sini adalah tasawuf.?

Pondok pesantren salaf Al-Lugmaniyyah Yogyakarta merupakan
pondok pesantren salaf putra dan putri yang mengkaji ajaran-ajaran Islam
secara mendalam yang bersumber dari Al-Qur’an, Al-Hadis, dan kitab-kitab
klasik. Pondok pesantren Al-Lugmaniyyah adalah salah satu pondok pesantren
yang terdapat di kota Yogyakarta, tepatnya kurang lebih 5 km arah timur
keraton Ngayogyakarta. Pondok ini menempati lokasi seluas 1.250 m’
RT/RW: 49/1V dukuh Kalangan, kelurahan Pandean, kecamatan Umbulharjo,
Yogyakarta, dengan kode pos 55161 dan nomor telepon (0274)377838.

Di pondok pesantren ini praktek tasawuf amali selalu dilakukan oleh
santri. Bentuk tasawuf amali disini seperti mujahadah, tirakatan, puasa,

shalawatan, tahlilan ataupun yang lain. Mujahadah sendiri merupakan

®HM Amin Haedari dan Abdullah Hanif, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan
Modernitas dan Tantangan Komplesitas Global, him. 69.



kegiatan yang wajib dilakukan semua santri dan ada hukuman bagi santri yang
melanggarnya. Mujahadah dilakukan dengan membaca ayat-ayat yang sudah
ditentukan, yang mana dalam melakukannya dipimpin oleh seorang Imam.
Kegiatan ini dilakukan dua kali setiap harinya, yaitu sebelum shalat subuh
atau sekitar pukul 03.30 wib dan juga setelah shalat magrib sekitar pukul
18.30.

Fenomena pesantren Al-Lugmaniyyah yang seperti itu sehingga
penulis tertarik untuk menelitinya lebih dalam. Pesantren ini dilihat dari
kondisi wilayahnya yang tergolong kota dan terletak di kawasan Kkota, tetapi
masih menekankan ajaran ketasawufan yang tergolong ajaran klasik. Hal
seperti ini menjadi hal yang menarik untuk diteliti karena di tengah hiruk
pikuk kota Yogya yang semakin bermacam-macam pergaulan masih ada
sebuah lembaga yang masih menjaga dan melestarikan ajaran-ajaran para
kaum sufi.

Fenomena lain dari pesantren Al-Lugmaniyyah adalah di mana di
dalamnya banyak santri yang melakukan tirakat yang jarang dilakukan
kebanyakan orang seperti puasa daud (puasa yang dilakukan dengan cara
sehari puasa dan sehari tidak dengan kurun waktu yang telah ditentukan),
makan hanya dari bahan ketela sebagai pengganti nasi (dalam istilah pondok
dinamakan ngrowot), ataupun amalan-amalan lain, yang kesemuanya itu
merupakan bentuk tasawuf amali yang dilakukan santri melalui proses yang

dinamakan sosialisasi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas,
maka penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana proses sosialisasi tasawuf di pondok pesantren Al-
Lugmaniyyah?
2. Bagaimana pengaruh tasawuf dalam kehidupan sosial santri yang ada di

pondok pesantren Al-Lugmaniyyah?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui proses sosialisasi tasawuf yang ada di pondok
pesantren Al-Lugmaniyyah.

b. Untuk mengetahui peran ustaz dalam amaliah tasawuf dan pengaruh
tasawuf dalam kehidupan sosial santri yang ada di pondok pesantren
Al-Lugmaniyyah.

2. Kegunaan

a. Memperluas dan memperdalam pemahaman penulis dan kalangan
akedemis pada umumnya dalam pemahaman terhadap ajaran-ajaran
ketasawufan.

b. Dapat menjadi sumber renungan dan motivasi untuk bergerak menuju
perubahan yang positif dalam meningkatkan nilai- nilai ketasawufan

yang ada dalam agama, agar menjadi insan yang berjiwa luhur.



c. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu sosiologi,

khususnya Sosiologi Agama.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis telah meninjau berbagai literatur baik berupa buku maupun
hasil penelitian yang membahas tentang tasawuf, diantaranya ialah buku karya
Moh. Toriquddin yang berjudul Sekularitas Tasawuf, Membumikan Tasawuf
Dalam Dunia Modern. Buku ini menjelaskan bahwa sufi terdahulu secara
tegas menempatkan penghayatan keagamaan yang paling benar pada
pendekatan esoteris (pendekatan bathiniyah). Dampak dari pendekatan
esoteris ini adalah timbulnya kepincangan dalam aktualisasi nilai-nilai Islam.
Karena lebih mengutamakan makna bathiniyah atau ketentuan yang tersirat
saja dan sangat kurang memperhatikan aspek lahiriah formalnya. Oleh karena
itu wajar apabila dalam penampilanya, kaum sufi tidak tertarik untuk
memikirkan masalah-masalah sosial kemasyarakatan, bahkan terkesan
mengarah keprivatisasi agama. Berangkat dari kenyataan di atas dapat
dipahami bahwa dewasa ini sangat diperlukan “reaktualisasi” (menghidupkan
kembali) ajaran-ajaran sufisme dengan bentuk baru (new form) dan modern,
yaitu tasawuf yang sesuai dengan situasi, kondisi, toleransi, baik bidang

pemberdayaan masyarakat, ilmu-ilmu modern seperti psikologi, fisika, politik,



kebudayaan, ekonomi dan bidang-bidang lain yang menjadi kajian keilmuan
modern dewasa ini.’

Pembahasan lain mengenai tasawuf juga diuraikan oleh Moenir
Nahrowi Tohir dalam bukunya yang berjudul Menjelajah Eksistensi Tasawuf,
Meniti Jalan Menuju Tuhan. Dalam buku ini dijelaskan bahwa akhlak adalah
adab, adab berarti pengajaran tata krama lahir dan batin agar sesuai dengan
arahan-arahan syariat. Jika batin seseorang telah terhiasi dengan tata krama
dan perilakunya telah termanifestasikan dalam sikap dan tingkah laku
lahiriahnya. Maka ia telah bertasawuf. Sedemikian strategis posisi adab atau
tata krama bagi kaum sufi, sampai-sampai seorang tokoh sufi mengatakan
bahwa tata krama adalah hakikat tasawuf. Tata krama termanifestasikan dalam
diri seseorang, manakala ia mampu mengontrol perilakunya dengan kehendak
dan usaha. Jika ia mampu melakukan hal itu, maka ia akan mampu
mengaplikasikan apa yang ada di dalam tataran potensi ke dalam tataran
perbuatan. Dengan adab, ilmu akan dapat dipahami; dengan ilmu, amal dapat
dilakukan; dengan amal, hikmah dapat diraih; dengan hikmah, zuhud dapat
ditegakkan; kemudian dengan zuhud, keduniaan dapat ditanggalkan; dengan
menanggalkan keduniaan, akhirat dapat di damba; dan dengan mendamba
akhirat, derajat di sisi Allah dapat diraih. Ini berarti tasawuf merupakan

perilaku yang dihiasi dengan adab-adab yang mulia untuk menuju Tuhan.*

Moh. Toriquddin, Sekularitas Tasawuf, membumika tasawuf dalam Dunia modern (UIN
Malang: Malang Press, 2008).

Moenir Nahrowi Tohir, Menjelajah Eksistensi Tasawuf, Meniti Jalan Menuju Tuhan
(Jakarta: PT As- Salam Sejahtera, 2012).
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Selanjutnya HM. Amin Haedari dan Abdullah Hanif dalam bukunya
yang berjudul Masa Depan Pesantren, Dalam Jantung Modernitas dan
Jantung Komplesitas Global. Dalam buku ini dijelaskan bahwa eksistensi
pesantren terus berkembang dari masa ke masa. Hanya saja, eksistensi ini
belumlah cukup untuk menjadikan pesantren sebagai pendukung utama bagi
kemajuan bangsa. Dalam kondisi demikian, pesantren diharapkan mampu
memecahkan beberapa tantangan zaman, yang mengarah pada kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta informasi. Yang perlu dicatat, pesantren
harus mempertahankan khazanah luhur pesantren, khususnya berupa tradisi
keilmuan dan budaya yang dikembangkan pesantren. Kemudian, untuk
memacu perkembangan pesantren, setidaknya ada lima elemen pesantren yang
menjadi titik tolaknya. Kiai, santri, pondok, masjid, dan Kkitab kuning
merupakan lima pilar yang menjadi ruh pesantren. Baik buruknya dan maju-
mundurnya pesantren tergantung pada lima hal tersebut. Dari lima hal pokok
itulah pesantren dibangun untuk menuju pada keberdayaan pesantren dalam
rangka menuju masyarakat sipil di Indonesia.**

Sementara itu H. M. Amin Syukur dalam bukunya yang berjudul
Tasawuf Kontekstual, Solusi Manusia Modern berusaha mengupas tasawuf
dan manusia modern. Menurutnya, era modern memang banyak memberi
kemudahan dalam kehidupan ini, namun bersamaan dengan itu, persaingan
yang ketat, kerasnya kehidupan, ataupun tawaran-tawaran yang menggiurkan

seringkali menimbulkan kegelisahan batin dan pergolakan jiwa yang

“HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, Dalam Jantung Modernitas dan
Jantung Komplesitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004).
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mengganggu. Kondisi ini ditambah oleh keinginan hidup secara instan bagi
sementara orang yang berakibat pada kenekatan yang tidak masuk akal. Dari
persoalan di atas kemudian tasawuf datang sebagai solusi manusia modern
dalam kekeringan moral. Sehingga tasawuf mampu menjadi primadona baru
bagi semua orang ditengah krisis yang melanda jiwa dan batin seseorang.'
Mas’ut Ulum dalam penelitiannya membahas tentang urgensi tasawuf
dalam kehidupan modern. Penelitian ini memaparkan bahwa suatu orientasi
tidak memperlihatkan kekuatan dan dinamikanya, kalau tidak diwujudkan
dengan kesadaran. Dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada masa modern ini, kesadaran religius, budaya dan ilmiah perlu
ditanamkan dan ditumbuhkan secara bersama-sama. Karena dengan demikian
manusia akan mendapatkan motivasi yang kuat untuk menentukan sikap dan
perjalanan aktivitasnya secara terarah dan utuh. Sehingga tasawuf dapat
menjadi solusi alternatif terhadap kebutuhan spiritual manusia modern, karena
tasawuf merupakan tradisi yang hidup dan kaya dengan budaya metafisis,
kosmologis, dan psikoterapi religius yang dapat mengantarkan kita menuju
kesempurnaan dan ketenangan hidup, yang hampir hilang atau bahkan tidak
dipelajari oleh manusia modern. Seorang penganut tasawuf tidak harus lari
dari kehidupan dunia, justru harus lebih aktif dalam masyarakat.
Mempraktekkan tasawuf secara aktif dalam setiap aktivitas manusia modern

dan menjadikan tasawuf sebagai alat bantu recollection (mengingatkan) dan

24, M. Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual, Solusi Manusia Modern (Yogyakarta: Suara
Merdeka, 2012).
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reawekening (membangunkan) orang modern dari tidur spiritualnya yang
panjang dan pembinaan moral. ™

Berdasarkan penelitian-penelitian terkait yang telah dikaji dan
diuraikan oleh penulis, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
membahas tentang bentuk tasawuf dan sosialisasinya. Selain itu juga tentang
peran seorang ustaz dalam sosialisasi amaliah tasawuf yang dapat memberikan
pengaruh terhadap santri di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang berkaitan dengan tasawuf diatas adalah
terletak dari problem riset penulis yang menitikberatkan pada pengaruh yang
dialami santri setelah tasawuf masuk kedalam kehidupan mereka. Secara
teoritis tasawuf dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kehidupan santri di
pondok pesantren Al-Lugmaniyyah melalui beberapa proses. Proses-proses
tersebut di antaranya ialah sosialisasi represif, sosialisasi partisipatif, dan
internalisasi. Bentuk kehidupannya mengalami perubahan baik dalam dirinya
maupun secara sosial. Perubahan ini terlihat dengan berubahnya kepribadian
seorang santri dan berubahnya interaksi sosialnya. Secara garis besar
penelitian penulis ini menunjukkan bahwasanya tasawuf dapat memberikan

dampak positif dan negatif kepada para santri di pondok pesantren Al-

Lugmaniyyah.

BMas’ut Ulum,Urgensi Tasawuf dalam Kehidupan Modern: Telaah atas Pemikiran
Tasawuf Hamka (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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E. Kerangka Teori
Dalam prakteknya ajaran tasawuf diajarkan melalui beberapa proses,
termasuka didalamnya proses pemberian ajaran tersebut yang disebut proses
sosialisasi. Oleh karena itu peneliti menggunakan teori sosialisasi. Bruce J.
Cohen, mendefinisikan bahwa sosialisasi sebagai proses-proses manusia
mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat, untuk memperoleh
kepribadian dan membangun kapasitasnya agar berfungsi dengan baik sebagai
individu maupun sebagai anggota kelompok.**
Sedangkan Horton dan Hunt, memberi batasan sosialisasi sebagai
“suatu proses dengan mana seseorang menghayati (mendarahdagingkan,
interalize) norma-norma kelompok di mana ia hidup sehingga timbullah diri
yang unik. Sedangkan Brinkerhoff dan White, mendefinisikan sosialisasi
sebagai suatu proses belajar peran, status, dan nilai yang diperlukan untuk
keikutsertaan (partisipasi) dalam institusi sosial.™
Dalam pembagiannya proses sosialisasi terbagi dalam 3 bentuk yaitu:
1. Sosialisasi Represif ( represive socialization)
Sosialisasi Represif adalah sosialisasi yang didalamnya
terdapat sanksi jika pihak-pihak yang tersosialisasi seperti anak atau
masyarakat melakukan pelanggaran. Contoh; orang tua Yyang

memberikan hukuman fisik kepada anak yang dianggap melakukan

pelanggaran, atau aparat kepolisian menangkap para pengguna

YElly M. Setiadi, Usman Kolip, Sosiologi: Pemahaman Fakta Dan Gejala Permasalahan
Sosial: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya ( Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP,
2011) him. 155.

YDamsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2011) him.
65-66.
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narkoba. Sosialisasi seperti ini biasanya menekankan pada penggunaan
hukuman terhadap kesalahan agar pelanggar memiliki kesadaran
kembali akan kesalahannya dan memberitahukan kepada pihak lain
agar tidak meniru para pelanggar tersebut.*®

Sosialisasi represif ini biasanya bercirikan pada penekanan
kepatuhan, penekanan pada komunikasi satu arah (instruksi), dalam
arti pihak yang tersosialisasi mau atau tidak mau harus begitu.'’
Penghukuman bagi santri yang melanggar sudah terstruktur dalam
sebuah tata peraturan yang telah disetujui oleh pengasuh. Yang
kemudian dijalankan oleh pengurus yang bertugas menghukum yaitu
bidang keamanan pondok.

2. Sosialisasi partisipatif ( participative socialization)

Sosialisasi  partisipatif adalah sosialisasi yang berupa
rangsangan tertentu agar pihak yang tersosialisasi mau melakukan
suatu tindakan, misalnya hadiah (reward). Seorang anak agar giat
belajar dan nantinya naik kelas biasanya orang tua merangsang nya
dengan menjanjikan hadiah kepada anak: agar kehidupan masyarakat
membiasakan pola hidup bersih dan sehat, pemerintah memberikan
rangsangan Piala Kalpataru; agar manusia menaati hukum Tuhan

akhirnya Tuhan memberikan janji surga bagi yang mau melakukannya

'®Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Sosiologi: Pemahaman Fakta Dan Gejala Permasalahan
Sosial,( Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2011 )him. 159.

Y Tim Sosiologi, Sosiologi Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat( Jakarta: Yudistira,
2003 ) him. 105.
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dan memberikan ancaman neraka bagi yang melanggar nya.’®
Memberikan bebas dalam hukuman yang kemudian menjadikan para
santri menjadi tekun dalam melakukan ritual keagamaan dan juga
pahala yang dijanjikan Tuhan ketika melakukan ibadah.
3. Internalisasi

Internalisasi adalah proses yang dilakukan oleh pihak yang
tengah menerima proses sosialisasi. Kendati proses internalisasi
dikatakan sebagai proses penerimaan sosialisasi, namun proses ini
tidaklah bersifat pasif, akan tetapi merupakan proses pedagogis yang
bersifat aktif juga. Yang dimaksud aktif dalam hal ini adalah proses
internalisasi ini pihak yang disosialisasi melakukan interpretasi
(pemahaman) dari pesan yang diterima terutama menyangkut makna
yang dilihat dan yang diterima. Langkah selanjutnya adalah
meresapkan dan mengorganisasi hasil pemahamanya ke dalam ingatan
dan batinnya.™®

Dari proses sosialisasi diatas akan mempengaruhi kehidupan
santri di Pesantren Al-Lugmaniyyah. Pengaruh sosial sendiri merujuk
pada perubahan sikap atau perilaku, sebagai hasil dari interaksi dengan
orang lain. Pengaruh sosial juga berpengarun pada perilaku

komunikasi baik secara individual maupun komunikasi dalam

8Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Sosiologi: Pemahaman Fakta Dan Gejala Permasalahan
Sosial: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya ( Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP,
2011) him. 161.

Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Sosiologi: Pemahaman Fakta Dan Gejala Permasalahan
Sosial: Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya ( Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP,
2011) him. 165.
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kelompok. Seberapa jauh dan mendalamnya pengaruh sosial terhadap

sikap, perilaku dan komunikasi.?

Berdasarkan teori diatas akan terlihat proses-proses sosialisasi
tasawuf yang ada di pesantren Al-Lugmaniyyah baik itu dilakukan
oleh ustaz atau faktor lain, dan juga pengaruh yang terjadi dengan

adanya tasawuf amali yang dilakukan oleh para santri.

F. Metode Penelitian
1. Objek dan jenis penelitian

Riset ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Al Lugmaniyyah,
tepatnya dikecamatan Umbulharjo, Yogyakarta. Objek yang diambil
adalah para santri dan ustaz yang ada di pondok tersebut. Sesuai dengan
pengamatan awal dimana pondok pesantren ini mengajarkan tentang
tasawuf dan memiliki berbagai cara untuk melakukan ritual keagamaan
yang berhubungan dengan tasawuf. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan. Metode penelitiannya menggunakan metode kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku seseorang

yang dapat diamati.?

20 siti M, Armando. Pengaruh Sosial dan Perilaku Kelompok. Dalam PDF: Psikologi
Komunikasi. Diakses pada tanggal 16 Juni 2015.

21 Lexy J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990 ), him. 3.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode antara
lain:
a. Observasi (pengamatan)

Pengamatan merupakan bagian yang penting dalam proses
pengumpulan data, yaitu untuk meningkatkan kepekaan peneliti dari
oprasionalisasi teknik pengumpulan data yang lain, terutama teknik
wawancara. Wawancara yang baik hanya dapat dilakukan jika disertai
dengan sebuah pengamatan.?? Teknik ini peneliti langsung melakukan
pengamatan terhadap obyek yang akan diteliti, yaitu santri dan ustaz di
pondok pesantren Al-Lugmaniyyah, Umbulharjo, Yogyakarta. Dalam
observasi ini peneliti mencatat keadaan dan kondisi yang akan diteliti
sesuai pengamatan yang dilakukan.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam penelitian
kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim dan
Lincoln adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar (the art of
asking and listhening).”® Dalam hal ini, peneliti melakukan tanya
jawab langsung dengan informan yang ada di lokasi penelitian dengan
beberapa konsep pertanyaan sesuai dengan rumusan masalah yang ada.
Wawancara dilakukan dengan mengumpulkan informasi dengan

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan maupun angket.

2 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif ( Yogyakarta: Suka- Press, 2012),
him. 120.
% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, him. 112.
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c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk menelusuri data historis,
sehingga dengan demikian pada penelitian ini dokumentasi memegang
peran penting.?* Adapun teknik dokumentasi yang dimaksud dalam
penelitian in yaitu penulis menggunakan alat dokumentasi seperti
kamera. Teknik ini dilakukan guna mendapatkan gambaran umum
pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Umbulharjo, Yogyakarta. Selain
itu untuk mengetahui kegiatan ketasawufan yangdilakukan di

pesantren Al-Lugmaniyyah.

3. Analisis Data

Menurut Miles dan Hubermas batasan dalam proses analisis data
mencakup tiga subproses, yaitu reduksi data®®, displai data®®, dan verifikasi
data®’.?® Setelah mendapatkan data yang diperoleh secara lengkap melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti akan melakukan
analisis data. Analisis data ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang jelas tentang nilai-nilai ketasawufan dan pengaruhnya terhadap

santri. Analisis data ini menggunakan metode deskriptif-analisis.

**Burhan Bugin, penelitian kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), him. 129.

> Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi data dari catatan
lapangan (field notes).

?® Dalam proses displai data peneliti melakukan organisasi data, mengaitkan hubungan
antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan antara data yang satu dengan yang lainnya.

%" pada tahap ini peneliti telah mulai melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap data,
sehingga data yang telah diorganisasikan itu memiliki makna.

%8 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif,( Yogyakarta; Suka- Press, 2012) .
him. 129.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, maka perlu
disusun kerangka yang sistematis dan cermat sehingga dapat menggambarkan
keseluruhan hasil penelitian. Adapun sistematika pembahasanya penulis
kelompokan dalam lima (5) bab sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan. Dalam pendahuluan ini penulis
memaparkan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Bab ini
berisi latar belakang sebagai gambaran dari obyek yang diteliti. Kemudian
rumusan masalah yang menjadi titik fokus untuk mengurai obyek penelitian.
Dalam bab ini juga dibahas tentang metode penelitian yang akan diaplikasikan
dalam proses penelitian serta digunakan untuk menyusun hasil penelitian.
Selain itu, dalam bab ini juga dipaparkan tentang kerangka teori yang akan
digunakan sebagai kerangka teori yang akan digunakan sebagai kerangka
untuk menganalisis permasalahan obyek penelitian yang sudah dipetakan.

Pada bab Il penulis akan membahas gambaran umum dari lokasi
penelitian, yaitu gambaran umum dari Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah.
Pembahasan mengenai gambaran umum lokas penelitian ini meliputi letak
geografis dan akses wilayah. Hal ini penting untuk dibahas guna memperjelas
keberadaan obyek penelitian. Selain itu juga dijelaskan gambaran umum
mengenai kondisi dari para santri dan masyarakat sekitar. Dengan mengetahui
gambaran umum tersebut, titik permasalahan dapat diidentifikasi dengan jelas

dan dapat ditemukan jalan penyelesaiannya.
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Pada bab Il penulis membahas tentang bentuk-bentuk amaliah
tasawuf yang ada di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah dan juga proses
sosialisasinya. Pembahasan ini merupakan bahasan penting karena untuk
mengetahui amaliah tasawuf apa saja yang dilakukan dan bagaimana proses
sosialisasinya.

Pada bab IV penulis membahas tentang peran ustaz dan pengaruh
amaliah tasawuf dalam kehidupan pribadi dan sosial santri. Dengan
pembahasan ini akan diketahui seberapa besar pengaruh bertasawuf terhadap
santri dalam kehidupan sosialnya.

Pada bab terakhir penulis akan membahas tentang penutup yang berisi
kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan bab akhir yang memaparkan hasil

dari keseluruhan penelitian secara singkat dan jelas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang penulis uraikan dalam

pembahasan mengenai tasawuf sebagai pembentukan kepribadian santri di

pondok pesantren Al-Lugmaniyyah, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Proses sosialisasi tasawuf  di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah
dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu dengan sosialisasi refresif, sosialisasi
partisipatif, dan internalisasi. Ketiga proses tersebut bertujuan untuk
menanamkan nilai dan norma yang ada dalam ajaran Islam terutama
berkaitan dengan tasawuf kepada jiwa santri. Norma-norma, pola-pola
tingkah pekerti, dan nilai-nilai kultur yang disosialisasikan secara langsung
lewat proses pengajaran ataupun yang disosialisasikan secara tidak
langsung lewat perwujudan yang kongkret di dalam bentuk-bentuk
interaksi kelompok kesemuanya diperhatikan oleh individu yang tengah
terbentuk kepribadiannya, dan kemudian diinternalisasikan kedalam
mentalnya. Di dalam mental, segala norma dan pola yang
diinternalisasikan itu tidak berada dalam keadaan cerai-berai, melainkan
lebih lanjut diorganisasir, dan menghasilkan apa yang disebut organisasi
kepribadian. Seorang santri yang melakukan poses-proses di atas akan

terbentuk kepribadian yang baru dalam hidupnya
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2. Dalam ajaran amaliah tasawuf yang ada di pondok pesantren Al-
Lugmaniyyah ada andil besar dari luar diri seorang santri yaitu ustaz
ataupun guru spiritual. Di mana seorang ustaz berperan sebagai
pembimbing. Selain itu, seorang ustaz melakukan pengajaran tentang
amaliah tasawuf dengan berbagai tujuan diantaranya melestarikan tradisi,
sebagai dakwah islamiyah, dan juga sebagai uswatun hasanah yang
semakin redup dimasa sekarang. Dari apa yang dilakukan ustaz tersebut
akan membentuk perubahan gaya hidup baru bagi santri, baik itu
perubahan secara positif atau negatife. Perubahan secara positif yang
terjadi seperti terbentuknya kepribadian, terbentuknya kehidupan sosial
yang Islami dan terbentuknya pola hidup sehat. Sedangkan perubahan
secara negatif berupa berkurangnya dalam berinteraksi, hal ini terjadi

hanya pada sebagian santri saja.

B. Saran
1. Bagi santri pesantren hendaknya kesemuanya agar mengikuti tasawuf agar
bisa menjadikan kepribadian yang bernilai religiusitas, dan juga menaati
apa yang seharusnya menjadi aturan dalam melakukan kegiatan tasawuf,
agar apa yang menjadi tujuan tasawuf dapat dihasilkan secara maksimal.
2. Bagi santri yang sudah melakukan kehidupan tasawuf agar lebih
meningkatkannya. Dan juga mengaplikasiknnya dalam kehidupan

bermasyarakat, sehingga norma dan nilai yang terbentuk dalam
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pembentukan kepribadian dapat sesuai dengan norma yang ada
dimasyarakat.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah, hendaknya dapat memperluas cakupan kajian
penelitiannya agar dapat ditemukan fakta-fakta baru yang berhubungan

dengan tasawuf pesantren dan dapat disuguhkan kepada masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

» Untuk santri yang tidak melakukan ritual tasawuf

1.

2.

10.

Sejak kapan anda tinggal di pesantren ini?

Apa yang anda ketahui tentang ketasawwufan?

Kenapa anda tidak tertarik untuk mengikuti tirakat (ngoyek, puasa daud,
dalail dll...)?

Bagaimana pandangan anda ketika melihat teman anda yang melakukan
tirakat tersebut?

Apakah anda pernah disuruh melakukan tirakat tersebut, mungkin dari ustad
atau teman anda?

Adakah ketertarikan dalam diri anda untuk melakukannya? Alasan?
Bagaimanakah hubungan anda dengan santri lain yang mengikuti ritual?
Apakah anda merasa terganggu dengan ritual yang mereka lakukan?
Menurut anda adakah perbedaan antara yang melakukan ritual dengan yang
tidak melakukan (dari segi sosial dalam kesehariannya)?

Menurut anda lebih baik mengikuti tasawuf atau tidak sama sekali atau

setengah-setengah?



» Untuk santri yang melakukan ritual

1.

2.

10.

11.

12.

Sejak kapan anda tinggal di pesantren ini?

Dari mana anda mengetahui tentang ketasawwufan?

Kenapa anda tertarik untuk mengikuti tirakat ini?

Seperti apakah tirakat yang anda lakukan?

Bagaimanakah proses anda melakukan tirakat ini?

Apakah ada sanksi atau konskwensi ketika anda tidak melakukannya
(mungkin semacam hukuman atau mengulang ritual yang anda lakukan)?
Apakah ada pengaruh besar dari ritual ini terhadap kehidupan anda?
Bagaimanakah hubungan anda dengan santri lain yang tidak mengikuti
ritual ini?

Adakah kegiatan khusus yang hanya dilakukan oleh komunitas ritual ini?
Bagaimanakah anda menerapkan ketasawwufan dalam kehidupan sosial
anda?

Apakah ada pengaruh tasawuf dalam pembentukan kepribadian anda?
Menurut anda adakah nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran tasawuf
(nilai keikhlasan, kejujuran, kesederhanan, atau jiwa ukhuwah islamiyah

saling membantu sesama)?
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